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Sekolah Menengah Atas ( SMA )

\/

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang pendidikan yang penting dalam perkembangan
remaja menuju kedewasaan. Di usia ini, siswa menghadapi berbagai tantangan baik secara akademik
maupun sosial-emosional. Tidak jarang muncul kasus-kasus seperti bullying, kenakalan remaja,
penyalahgunaan narkoba, masalah akademik, hingga permasalahan psikologis seperti kecemasan dan
depresi. Oleh karena itu, intervensi menjadi suatu tindakan yang krusial untuk mengatasi masalah
tersebut, demi memastikan perkembangan siswa tetap optimal.
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A. PENGERTIAN
INTERVENSI |

Intervensi atau intervening merupakan
kata yang berasal bahasa Latin yang
berarti "coming between” artinya yang

datang di antara. Intervensi berarti

mengacu pada usaha untuk mengubah y

kehidupan yang sedang berjalan dengan

cara tertentu. Perubahan itu bisa kecil
atau besar, negatif atau positif.




Pengertian Intervensi Kasus

Menurut Prayitno (2009), intervensi kasus adalah suatu upaya sistematis dan
terencana untuk menangani masalah yang dihadapi oleh individu atau
kelompok agar dapat mengatasi kesulitannya serta mengembangkan potensi
dirinya secara maksimal.

Intervensi pada tingkat SMA biasanya dilakukan oleh guru bimbingan
konseling (BK), guru wali kelas, psikolog sekolah, atau tenaga ahli lain
vang relevan. Intervensi bisa berbentuk konseling individu, konseling
kelompok, mediasi, atau program-program pencegahan yang
sifatnya promotif dan preventif
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Tujuan Intervensi Kasus di SMA

Mengatasi masalah siswa secara efektif, baik masalah akademik maupun non-akademik
Meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa agar mereka dapat belajar dengan optimal

Mencegah dampak buruk dari masalah yang tidak tertangani, seperti putus sekolah atau gangguan mental.

Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi siswa
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<> Mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa @
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Jenis-Jenis Kasus yang Umum Terjadi di SMA

v'Kasus Akademik: rendahnya motivasi belajar, prestasi menurun, tidak naik kelas.

v'Kasus Sosial: perundungan (bullying), konflik antar teman, masalah dalam
berorganisasi.

v'Kasus Pribadi: krisis identitas, kecemasan, depresi, tekanan dari keluarga.
v'Kasus Disiplin: pelanggaran tata tertib sekolah, membolos, perkelahian.

v'Kasus Penyimpangan Perilaku: penyalahgunaan narkoba, seks bebas,
Kriminalitas remaja.
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Tahapan Intervensi Kasus




Konseling Individual

membantu siswa
mengenali dan
mengatasi masalah
pribadinya.

N\

J

| jika masalah siswa di luar

Teknik Intervensi Kasus di SMA

Konseling Kelompok

memberikan
kesempatan

_ | kepada siswa
2| untuk saling

I| berbagi dan
belajar dari
pengalaman
satu sama lain

-

~

kapasitas guru BK, maka
siswa dirujuk ke lembaga
yang lebih kompeten,
seperti rumah sakit jiwa
atau pusat rehabilitasi

Mediasi Konflik ~

membantu dua
pihak atau lebih
yang bertikai untuk
mencapai
kesepakatan damai

\ _

Program Intervensi Kelas

seperti pelatihan
manajemen
stres,
keterampilan
komunikasi,
pencegahan
bullying

N\




Faktor yang Mempengaruhi
Keberhasilan Intervensi

/
e Kualitas hubungan konselor dan siswa (trust dan empati)

e Dukungan lingkungan (sekolah, keluarga, teman)
e Keterlibatan siswa dalam proses perubahan

e Kompetensi profesional konselor dalam memilih metode yang tepat
e Monitoring yang berkelanjutan dan tindak lanjut

\



Tantangan dalam Intervensi Kasus di SMA

Minimnya tenaga konselor profesional

Stigma negatif terhadap konseling di kalangan siswa dan orang tua

Kurangnya koordinasi antara sekolah dan pihak luar (seperti dinas
sosial atau kesehatan).

Keterbatasan fasilitas dan dana untuk program intervensi
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Jenis=Jenis Kasus yang Umum Terjadi di SMA

bentuk kenakalan yang dilakukan
peserta didik dan faktor
penyebabnya

\_

d/ %
[

J

(

tanggapan peserta didik
terhadap intervennsi
konseling oleh guru BK

~\

.

tanggapan peserta didik
terhadap model penanganan
melalui intervensi konseling.

J




"_| MASALAH PADA SISWA
SMA

G J

Remaja secara psikologis adalah masa remaja dimana individu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak-anak tidak lagi merasa mereka
berada dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan dalam

tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah
hak.(Gunawan, 2000, p.160-161).
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SEBAGAI AKIBATNYA ANAK AKAN
mengalami ganggquan dalam menjalani kehidupan pada
fase remaja, terutama adalah

( Masalah Emosi ) ( Masalah Moral )
Masalah P '
[ aeae De.n.yesuman ] CMasalah Keluarga)
Irl
Masalah Perilaku Penyalahgunaan
Seksudl NAPZA
Masalah I.:’erllaku Pergaulan Bebas
Sosial
Depresi Dan Bunuh
Diri
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1. masalah emosi

J

Akibat dari perubahan fisik dan kelenjar, emosi remaja seringkali sangat
kuat, tidak terkendali, dan kadang tampak irasional. Hal ini dapat dilihat
dari gejala yang tampak pada mereka, misalnya mudah marah, mudah
dirangsang, emosinya meledak-ledak dan tidak mampu mengendalikan
perasaannya. Keadaan ini sering menimbulkan berbagai permasalahan

remaija.
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2. Masalah Penyesuaian
Diri

G J

Perilaku remaja sangat tergantung dari pola-pola perilaku kelompok.
Yang menjadi masalah apabila mereka salah dalam bergaul,dalam
keadaan demikian remaja cenderung akan mengikuti pergaulan yang
salah tersebut tanpa mempedulikan berbagai akibat yang akan menimpa
dirinya karenakebutuhan akan penerimaan dalam kelompok sebaya
dianggap paling penting.




3. Masalah Perilaku
. Seksual \

\ Y
Pada masa puber (masa remaja), remaja sudah mulai tertarik pada

lawan jenis sehingga timbul keinginan yang kuat untuk memperoleh
dukungan dan perhatian dari lawan jenis, sebagai akibatnya, remaja

mempunya minat yang tinggi pada seks. Seharusnya mereka mencari -
atau memperoleh informasi tentang seluk-beluk seks dari orang tua,
tetapi kenyataannya mereka lebih banyak mencari informasi dari

sumber-sumber yang kadang tidak dapat dipertanggungjawabkan.

(- )

! 4. Masalah Perilaku
o , y Sosial F

Adanya diskriminasi terhadap mereka yang berlatar belakang ras,

agama,atau sosial ekonomi yang berbeda dapat melahirkan geng-
geng atau kelompok remaja yang pembentukannya berdasarkan
atas kesamaan latar belakang agama, suku, dan sosial ekonomi, hal

ini dapat memicu terjadinya permusuhan antar kelompok atau geng.




5. Masalah Moral

\_
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Masalah moral yang terjadi pada remaja ditandai oleh
ketidakmampuan remaja membedakan mana yang benar dan mana
yang salah. Hal ini disebabkan oleh ketidak konsistenan dalam konsep
benar dan salah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Maka,
sekolah sebaiknya menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan,

meningkatkan pendidikan budi pekerti.

6. Masalah Keluarga

Hurlock (1980,233) mengemukakan sebab-sebab umum
pertentangan keluarga selama masa remaja adalah: standar
perilaku, metode disiplin, hubungan dengan saudara kandung, sikap
yang sangat kritis pada remaja, dan masalah palang pintu. Remaja
sering menganggap standar perilaku orang tua yang kuno dan
modern berbeda. Keadaan inilah yang sering menjadi sumber

perselisihan di antara mereka.




/. Penyalahgunaan
NAPZA

( \_ Y, )
Penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan ketergantungan zat
narkoba, jika dihentikan maka si pemakai akan sakaw. Penyebab
Remaja Mengkonsumsi Napza Beberapa faktor-faktor penyebab
remaja rentan mengkonsumsi narkoba adalah karena :

l. Pergaulan (teman)

2.Coba-coba
3.Ingin lari dari masalah Hal yang harus diwaspadai jika remaja

4. Faktor keluarga yang kurang mendukung — menunjukkan beberapa gejala ini, Yditl.l:

1. Perubahan perilaku pada dirinya

2.Jadi pemalas

3.Mudah tersinggung

4 Pintar berbohong

5.Suka bolos sekolah

6.Pembangkang

7.Ditemukan kertas paper, padahal ia bukan perokok
8.Ditemukan jarum suntik di dalam kamarnya
9.Perubahan pola tidur




( 8. Pergaulan Bebas W
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Sejauh ini, kebebasan bergaul antara laki-laki dan perempuan tidak dapat lagi
dibedung batasannya, dan akibat terburuknya adalah munculnya
penyimpangan yang dilakukan para remaja dalam pergaulannya. Seperti
contoh seks bebas yang pada dasarnya sangatlah tidak cocok dengan
kebudayaan kita. Seks bebas. Masalah seks bebas ini merupakan masalah yang|
sering kali kita dengar sebagai akibat dari adanya pergaulan bebas dikalangan|
remaja. Masa remaja adalah masa dimana individu menjadi labil yang emosinyd
rentan tidak terkontrol oleh pengendalian diri yang benar. Kurangnyd
keimanan, perhatian orangtua, kekecewaan, pengetahuan yang minim, ajakan

teman-teman dan keadaan lingkungan sekitar merupakan beberapa alasan|
terjadinya penyimpangan ini.

( Penyebab Pergaulan Bebas W
\ J
1. Faktor Orang Tua

2.Faktor agama dan iman
Dengan agama individu dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang tidak. Tetapi pada remaja yang ikut kedalam pergaulan
bebas ini biasanya tidak mengetahui mana yang baik dan mana
yang tidak.

3. Perubahan Zaman




( 9. Depresi Dan Bunuh Diri W

_
A) Depresi

Tingkat remaja yang mengalami stres berkisar dari 15 hingga 20
persen (Graber & Sontag, 2009). Pada sekitar usia 15 tahun, tingkat
depresi remaja perempuan dua kali lebih besar dibandingkan remaja
laki-laki. Hal ini disebabkan karene perempuan cenderung lebih
memikirkan suasana hati depresi yang dialami dan membesar-
besarkannya.

 Ada beberapa faktor yangmenyebabkan depresi, faktor ini

meliputi:

1. Orang tua yang mengalami depresi

2.0rang tua yang tidak terikat secara emosi

3.0rang tua yang memiliki konflik dalam pernikahan

4.0Orang tua yang mengalami masalah finansial

5.Relasi yang buruk dengan teman sebaya

6.Masalah relasi romantic juga dapat memicu depresi pada
remaja, khususnya remaja perempuan




B) Bunuh Diri
Tindakan bunuh diri ketika remaja meningkat sampai dewasaq,
remaja perempuan cenderung lebih banyak melalukan usaha bunuh
diri dibandingkan dengan remaja laki-laki, tetapi lebih banyak
remaja laki-laki yang benar-benar melakukannya. Dalam usaha
bunuh diri remaja laki-laki menggunakan senjata tajom yang
mematikan seperti senjata api, sedangkan remaja perempuan
cenderung mengiris pergelangan tangan atau meminum banyak
obat tidur, cara-cara seperti ini tidak berujung kematian.

» faktor yang menyebabkan usaha bunuh diri yaitu:

1. kurangnya afeksi dan dukungan sosial

2.kontrol yang tinggi dan tekanan untuk berprestasi yang

diterapkan orangtua di masa kanak-kanak
3.selain itu relasi dengan teman sebaya pundapat menjadi faktor

bunuh diri.




C. Faktor masalah

W@q@

kPada Siswa SMA )

I
@& —
Faktor dari diri individu j 4 e

1.Potensi kecerdasan yang rendah

2. Mempunyai masalah yang kompleks
dan tidak dapat ditanggulangi diri

3.Mengalami kesalahan beradaptasi di
lingkungan tempat tinggal

4.Tidak menemukan figure yang tepat

untuk dijadikan pedoman dalam

berkehidupan sehari-hari.



Faktor dari luar individu j

* lingkungan keluarga
1. Kekacauan dalam kehidupan keluarga (broken home)
2. Kurangnya pengawasan dari orang tua
3. Kesalahan cara orang tua dalam mendidik
 Lingkungan sekolah
1. Longgarnya disiplin sekolah
2. Kesalahan dalam system pendidikan sekolah
3. Perlakuan guru yang tidak adil
 Lingkungan maasyarakat
1. Kerusakan moral dalom komplek tempat tinggal

2. Kawan sepermainan

3. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam menanggulangi

perilaku remaja di lingkungan masyarakat



D. Intervensi Masalah
Pada Siswa SMA

Bagaimanapun upaya interaksi positif diciptakan dan
dilakukan oleh guru, perilaku bermasalah mungkin masih

dapat muncul. Setiap masalah yang muncul, guru pun
harus menanganinya dengan cara efektif dan tepat
waktu. Untuk hal ini, guru harus memiliki teknik konseling,
memfokuskan pada  pemahaman, bersamasama
mengatasi masalah perilaku acuh yang tak pantas sambil
memberdayakan perilaku yang pantas..
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E. Pendekatan Masalah Dalam ol oY,
Bimbingan dan Konseling

. J

Menurut Shertezer dan Stone (1982) Bimbingan
adalah proses membantu orang-perorangan untuk

memahami dirinya sendiri dan lingkungan
hidupnya. Konseling adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan melalui wawancara
konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah
(klien) yang bermuara pada teratasinya masalah
yang dihadapi klien.
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("+ Layanan Orientasi ) R

Layanan orientasi merupakan layanan yang
memungkinan peserta didik memahami lingkungan
baru, terutama lingkungan sekolah dan obyek-
obyek yang dipelajari, untuk mempermudah dan
memperlancar berperannya peserta didik di
lingkungan yang baru itu, sekurang-kurangnya
diberikan dua kali dalom satu tahun yaitu pada
setiap awal semester.

(- Layanan Informasi )

r

.

F. Jenis-Jenis Layanan dan
Kegiatan Bimbingan dan
Konseling

Tujuan layanan informasi adalah membantu peserta
didik agar dapat mengambil keputusan secara tepat
tentang sesuatu, dalam bidang pribadi, sosial,
belajar maupun karier berdasarkan informasi yang
diperolehnya yang memadai.



C- Layanan Pembelajaran )

pembelajaran  merupakan layanan  yang
memungkinan peserta didik mengembangkan sikap dan
kebiasaan belajar yang baik dalam menguasai materi
belajar atau penguasaan kompetensi yang cocok dengan
kecepatan dan kemampuan dirinya serta berbagai aspek
tujuan dan kegiatan belgjar lainnya, dengan tujuan agar
peserta didik dapat mengembangkan sikap

dan kebiasaan belajar yang baik.

Layanan

(- Layanan Penempatan dan Penyaluran)

Layanan penempatan dan penyaluran merupakan layanan
yang memungkinan peserta didik memperoleh penempatan
di
urusan/program studi, program latihan, magang kegiatan

dan penyaluran dalam kelas, kelompok belgjar,
ko/ekstra kurikuler, dengan tujuan agar peserta didik dapat
mengembangkan segenap bakat, minat dan segenap potensi

lainnya.

(- Layanan Konseling Perorangan )

Layanan konseling perorangan merupakan layanan yang
memungkinan peserta didik mendapatkan layanan langsung
tatap muka (secara perorangan) untuk mengentaskan
permasalahan yang dihadapinya dan perkembangan 22
dirinya. Tujuan layanan konseling perorangan adalah agar
peserta didik dapat mengentaskan

dihadapinya.

masalah  yang

C- Layanan Bimbingan Kelompok )

tujuannya agar peserta didik dapat memperoleh bahan dan
membahas pokok bahasan (topik) tertentu untuk menunjang
pemahaman dan pengembangan kemampuan sosial, serta
untuk pengambilan keputusan atau tindakan tertentu melalui
dinamika



Simpulan
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Intervensi kasus di Sekolah Menengah Atas
merupakan bagian penting dalam proses
pendidikan dan perkembangan remaja.
Melalui intervensi yang tepat, siswa dapat
mengatasi masalahnya, mengembangkan
potensi, dan menjadi pribadi yang lebih
baik. Keberhasilan intervensi sangat
bergantung pada keterlibatan semua pihak,
mulai dari siswa itu sendiri, guru, konselor,
orang tua, hingga lingkungan sosialnya

)
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